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Abstrak

Wajah adalah organ manusia yang mengatur ekspresi, pengenalan dan
komunikasi. Orang mengekspresikan perasaan mereka setiap hari dan berinteraksi
dengan orang lain. Ekspresi wajah adalah jenis sinyal non-verbal yang
menggunakan gerakan otot wajah. Membaca emosi -ekspresi wajah membantu
berkomunikasi secara non-verbal, untuk mengenali arti yang dimaksud dari kata-
kata yang diucapkan secara langsung. Penelitian ini menggunakan metode
klasifikasi SVM dengan ekstraksi ciri HOG untuk mengklasifikasi jenis ekspresi
wajah. Database jenis ekspresi wajah diambil dari dataset publik Kaggle,
menggunakan 3 jenis ekspresi wajah yang berjumlah 9300 gambar. Pengujian
dilakukan secara method Confusion Matrix dan scenario uji coba. Berdasarkan hasil
klasifikasi HOG dan SVM, ekspresi senang mendapatkan tingkat accuracy sebesar
89%, ekspresi wajah terkejut dengan 91.7% dan ekspresi wajah sedih dengan
84.7%. Hasil pengujian penelitian menggunakan metode HOG dan SVM ini
mendapatkan tingkat Accuracy total senilai 88.44% dalam mengklasifikasi 3
ekspresi wajah.

Kata kunci : Ekspresi wajah, HOG, SVM, Confusion Matrix, Accuracy
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wajah adalah organ manusia yang mengatur ekspresi, pengenalan, dan
komunikasi antar manusia. Wajah terdiri dari empat organ indera yang penting,
yaitu hidung, mata, telinga, dan lidah . Orang mengekspresikan emosi dan
berinteraksi dengan orang lain setiap harinya. Mengekspresikan emosi dan
keinginan biasanya menggunakan pergerakan wajah, tangan dan gerakan tubuh.
(Mukhtarom, 2019). Ekspresi wajah merupakan suatu bentuk sinyal non-verbal
yang menggunakan gerakan otot wajah. Sebagai bagian penting dari komunikasi,
ekspresi wajah juga mencerminkan keadaan emosional seseorang 2. Membaca
emosi ekspresi wajah membantu dalam berkomunikasi secara non-verbal, dalam
mengenali arti yang dimaksudkan dari kata yang diucap secara tatap muka (Saurav
S, 2019).

Ekspresi wajah manusia memiliki banyak bentuk emosi, namun dilansir dari
website VeryWellMind 3. Pada tahun 1970-an, psikolog Paul Eckman

mengidentifikasi enam emosi dasar yang dia yakini umum di semua budaya

1 https://www.docdoc.com/id/info/body/face
2 https://dictionary.apa.org/facial-expression
3 https://www.verywellmind.com/an-overview-of-the-types-of-emotions-4163976



manusia. Emosi yang dia identifikasi sebagai kegembiraan, kesedihan, jijik,
ketakutan, kejutan, dan kemarahan.

Untuk dapat mengetahui ekspresi wajah orang dengan benar,
dibutuhkannya sebuah pendeteksi yang dapat mendeteksi ekspresi wajah. Adapun
beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang mendeteksi ekspresi wajah.
Juliansyah Putra Tanjung dan Muhathir (2020) dalam jurnalnya menyatakan bahwa
ekspresi wajah diuji menggunakan ekstraksi fitur Histogram of Oriented Gradient
(HOG) untuk setiap ekspresi, dan diklasifikasikan menggunakan support vector
machine (SVM). Hasil klasifikasi ekspresi wajah dengan HOG mencapai 76,57%
pada K=500 dengan rata-rata akurasi 72,57%.

Ibnu Ali Mukhtarom (2019) menggunakan Histogram of Oriented Gradient
(HOG), landmark point serta menggunakan Kklasifikasi Support Vector Machines
(SVM). Kombinasi fitur-fitur feature tersebut menghasilkan accuracy sebesar 90%,
precision sebesar 91%, recall sebesar 82%, dan f-measure sebesar 85%. Ricky
Julianto dan Derry Alamsyah (2021) mendeteksi ekspresi wajah menggunakan
SVM dan ekstraksi fitur transformasi Fourier dan reduksi menggunakan PCA. Hasil
studi memberikan tingkat akurasi sebesar 38% untuk citra baik dan 32.666% untuk
citra dengan noise salt and pepper, sedangkan hasil pengujian menggunakan data
dengan peningkatan kontras mendapatkan hasil akurasi sebesar 36.666% untuk
citra bagus dan 33.333% untuk citra dengan noise salt and pepper dari
menggunakan data testing.

Eng dkk (2019) menyatakan bahwa HOG memiliki sebuah kemampuan

untuk mengingat informasi lokal menggunakan distribusi densitas orientasi dan



gradien tepi pada citra wajah. Fitur HOG yang diekstraksi akan digunakan sebagai
input sebelum dilanjutkan ke classifier SVM. SVM didasarkan pada prinsip
Structural Risk Minimization (SRM), yang telah terbukti lebih unggul, daripada
minimalisasi risiko empiris tradisional. SRM meminimalkan batas atas pada risiko
yang diharapkan dibandingkan dengan ERM yang meminimalkan kesalahan pada
data pelatihan. Ini memberikan kemampuan generalisasi yang lebih baik yang
merupakan tujuan akhir dalam pembelajaran statistik.

Menurut hasil Eng dkk (2019), Pemanfaatan fitur HOG dengan SVM
classifier telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam mengenali ekspresi
wajah. Hasil ekspresi wajah dengan memanfaatkan ekstraski fitur HOG dan SVM
mencapai 76.19% pada dataset JAFFE dan 80.98% pada dataset KDEF. Pada
penelitian Overbeek (2018), menggunakan Metode Histogram Oriented Gradient
(HOG) karena merupakan bagian dari computer vision berkecepatan tinggi yang
dengan cepat mendeteksi perubahan bentuk. Penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa Kombinasi HOG dan Support Vector Machine juga bagus untuk mendeteksi
objek manusia. Segmentasi yang dilakukan cukup baik dan memberikan akurasi
89,59%. Menurut Reyhan (2019), Metode klasifikasi wajah yang paling umum
digunakan adalah Support Vector Machine (SVM), yang merupakan proses
klasifikasi wajah dilakukan dengan mengklasifikasikan citra melalui classifier yang
sebelumnya dibentuk dari data latih.

Berdasarkan uraian dan penelitian yang telah dilakukan mengenai
pendeteksi ekspresi wajah. Diperlukannya sebuah alat yang mendeteksi ekspresi

wajah guna untuk mengetahui emosi dalam lawan bicara. Ekspresi wajah berubah



dengan peristiwa dan keadaan yang berbeda, hal ini membuat alat sangat berguna
untuk memahami orang lain, semakin baik komunikasi, maka juga memudahkan
untuk membangun dan memelihara hubungan.

Penulis menerapkan ekstraksi ciri dengan metode Histogram of Oriented
Gradient (HOG) dan Klasifikasi dengan Support Vector Machine (SVM) untuk
jenis ekspresi wajah dan tingkat accuracy, precision dan recall dari Face
Expression Detection. Diberikan sebuah gambar wajah yang memiliki ekspresi, dan
system akan mencoba mengekstrak bagian-bagian dari wajah tersebut, lalu
Histogram Oriented Gradient (HOG) diekstraksi untuk mengkodekan komponen
wajah ini dan menggabungkannya menjadi satu vektor fitur. Setelah itu SVM akan

melakukan klasifikasi terhadap setiap wajah tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah berdasarkan latar belakang adalah
1. Bagaimana Implementasi Metode HOG dan SVM dalam klasifikasi ekspresi
wajah?
2. Bagaimana hasil dan analisa tingkat accuracy, precision dan recall metode HOG

dan SVM dalam klasifikasi ekspresi wajah?

1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu :



Menggunakan Support Vector Machines (SVM) sebagai metode klasifikasi
dengan Histogram Of Oriented Gradient (HOG) sebagai ekstraksi ciri untuk

mengklasifikasi jenis ekspresi wajah.

. Objek gambar yang diolah adalah citra ekspresi wajah yang terdapat pada public

dataset kaggle (https://www.kaggle.com/datasets/jonathanoheix/face-

expression-recognition-dataset).

. Terdapat 3 ekspresi wajah yang akan dipakai yaitu ekspresi wajah senang, sedih,

dan terkejut.

. Objek gambar berjumlah 9300 gambar, masing-masing akan dibagi menjadi 3

ekspresi wajah. Untuk setiap gambar berformat *.JPG, berukuran 48 x 48 pixel

serta dengan citra grayscale.

. Perangkat implementasi dan uji citra menggunakan MATLAB R2021a.

1.4.  Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini adalah untuk implementasi Support Vector Machines

(SVM) dengan fitur Histogram Of Oriented Gradient (HOG) dalam Klasifikasi

ekspresi wajah. Berikut Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Memahami cara implementasi Support Vector Machines (SVM) dengan fitur
Histogram Of Oriented Gradient (HOG) dalam klasifikasi ekspresi wajah.

Mengetahui tingkat accuracy, precision dan recall klasifikasi ekspresi wajah
menggunakan Support Vector Machines (SVM) dengan fitur Histogram Of

Oriented Gradient (HOG).


https://www.kaggle.com/datasets/jonathanoheix/face-expression-recognition-dataset
https://www.kaggle.com/datasets/jonathanoheix/face-expression-recognition-dataset

1.5.  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan gambaran dari bab-bab yang telah penulis
susun dalam laporan. Berikut merupakan sistematika penulisan yang dilakukan

antara lain:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang

lingkup, tujuan & manfaat, dan sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan sistem
klasifikasi Support Vector Machine serta ekstraksi ciri Histogram Of Oriented

Gradient.

BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini membahas kebutuhan perangkat keras dan lunak serta metodologi

penelitian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas pengujian serta hasil dan analisis dari metode yang

digunakan yaitu, ektraksi ciri HOG dan klasifikasi SVM.



BAB 5 PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
diuji oleh penulis.
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